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 Abstract. Strengthening the local economy through better access to 

agricultural facilities and local marketing strategies is key to 

empowering rural communities. Lembang Tondon, with its 

significant agricultural potential, faces challenges such as limited 

production facilities, fluctuating commodity prices, and reliance on 

middlemen. This community service program aims to enhance 

farmers’ capacity by improving access to agricultural inputs and 

developing marketing strategies. Methods such as surveys, 

interviews, focus group discussions, and participatory rural 

appraisal were used to assess the situation and identify opportunities 

for improvement. Results show that strengthening local institutions, 

optimizing farmer groups, and implementing direct marketing 

strategies can boost farmers' income and bargaining power. 

Collaboration between farmers and stakeholders reduces reliance 

on intermediaries, creating a more sustainable supply chain. 

Additionally, training in financial literacy, market analysis, and 

negotiation skills ensures long-term success. This program supports 

sustainable rural economic development, food security, poverty 

reduction, and local resilience, emphasizing the integration of 

agricultural development with community-driven marketing 

solutions. 

Abstrak 

Penguatan ekonomi lokal melalui akses yang lebih baik ke fasilitas pertanian dan strategi pemasaran 

lokal merupakan kunci pemberdayaan masyarakat pedesaan. Lembang Tondon, dengan potensi pertaniannya yang 

signifikan, menghadapi tantangan seperti keterbatasan fasilitas produksi, fluktuasi harga komoditas, dan 

ketergantungan pada perantara. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

petani dengan meningkatkan akses ke input pertanian dan mengembangkan strategi pemasaran. Metode seperti 

survei, wawancara, diskusi kelompok fokus, dan penilaian partisipatif pedesaan digunakan untuk menilai situasi 

dan mengidentifikasi peluang perbaikan. Hasil menunjukkan bahwa penguatan lembaga lokal, optimalisasi 

kelompok tani, dan implementasi strategi pemasaran langsung dapat meningkatkan pendapatan dan daya tawar 

petani. Kolaborasi antara petani dan pemangku kepentingan mengurangi ketergantungan pada perantara, 

menciptakan rantai pasokan yang lebih berkelanjutan. Selain itu, pelatihan literasi keuangan, analisis pasar, dan 

keterampilan negosiasi memastikan keberhasilan jangka panjang. Program ini mendukung pembangunan ekonomi 

pedesaan yang berkelanjutan, ketahanan pangan, pengurangan kemiskinan, dan ketahanan lokal, dengan 

menekankan integrasi pembangunan pertanian dengan solusi pemasaran berbasis masyarakat. 

 

Kata kunci: Ekonomi Lokal; Fasilitas Pertanian; Ketahanan Pangan; Pemberdayaan Masyarakat; Strategi 

Pemasaran Lokal. 

 

  

https://doi.org/10.55606/kreatif.v6i2.11018
https://researchhub.id/index.php/kreatif
mailto:marniatipabisa93@gmail.com


 
 

Penguatan Ekonomi Lokal dan Akses Sarana Pertanian Melalui Strategi Pemasaran Lokal untuk Pemberdayaan 
Masyarakat Desa di Lembang Tondon 

 

135      KREATIF – VOLUME 6, NOMOR 2, JUNI 2026  

 
 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bergantung pada 

sektor pertanian. Namun, dalam praktiknya petani sering menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan modal, mahalnya harga pupuk dan bibit, rendahnya akses terhadap teknologi 

pertanian, serta sistem pemasaran yang belum berpihak kepada petani. Permasalahan ini juga 

terjadi di Lembang Tondon, dimana sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai 

petani. 

Salah satu persoalan utama adalah rendahnya daya tawar petani akibat ketergantungan 

pada tengkulak. Harga hasil panen sering mengalami penurunan saat musim panen raya, 

sementara biaya produksi cenderung meningkat. Kondisi ini menyebabkan keuntungan petani 

relatif kecil dan berdampak pada rendahnya kesejahteraan masyarakat desa. 

Penguatan ekonomi lokal dapat dilakukan melalui strategi yang terintegrasi, yaitu 

peningkatan akses sarana pertanian dan pengembangan sistem pemasaran lokal. Strategi 

pemasaran lokal seperti pembentukan pasar desa, kerja sama dengan UMKM, pengolahan hasil 

pertanian, dan pemasaran digital berbasis komunitas menjadi solusi yang dapat meningkatkan 

nilai tambah produk pertanian. 

Dengan demikian, program ini bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap 

sarana produksi pertanian, mengembangkan strategi pemasaran lokal berbasis komunitas dan 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat Lembang Tondon.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pemberdayaan masyarakat desa menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi di Indonesia. Salah satu aspek yang dapat diperkuat adalah 

ekonomi lokal, yang dalam konteks ini berkaitan dengan sektor pertanian. Menurut Sumarni 

(2017), pemberdayaan masyarakat dapat tercapai melalui peningkatan akses terhadap pasar, 

yang memungkinkan petani untuk memasarkan hasil pertanian mereka secara lebih efektif dan 

memperoleh keuntungan yang lebih besar. Strategi pemasaran lokal yang tepat dapat 

mempercepat proses ini, terutama dengan memanfaatkan potensi pasar yang ada di sekitar desa, 

baik untuk pasar domestik maupun pasar luar. Penguatan ekonomi lokal di tingkat desa seperti 

di Lembang Tondon, yang mayoritas penduduknya menggantungkan hidup pada sektor 

pertanian, dapat mengurangi ketergantungan terhadap pemasaran produk pertanian yang terlalu 

bergantung pada pasar-pasar besar. 

Strategi pemasaran lokal merupakan pendekatan yang penting dalam pemberdayaan 

masyarakat desa melalui penguatan ekonomi lokal. Dalam hal ini, pemasaran lokal tidak hanya 
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berfokus pada distribusi produk pertanian, tetapi juga pada peningkatan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya kualitas produk dan penerapan teknologi dalam distribusi. Menurut 

Suryana (2019), pemasaran lokal yang efektif melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat, 

khususnya dalam menentukan harga yang wajar dan strategi promosi yang sesuai dengan 

karakteristik pasar lokal. Di Lembang Tondon, penerapan strategi pemasaran lokal dapat 

menciptakan jaringan distribusi yang lebih efisien dan mendukung pembangunan 

berkelanjutan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan: 

Identifikasi Permasalahan 

Menggunakan metode survei dan wawancara kepada petani serta perangkat desa untuk 

mengetahui kondisi ekonomi dan pertanian di Lembang Tondon. 

Perencanaan Program 

Dilakukan melalui musyawarah desa dan Focus Group Discussion (FGD) bersama 

kelompok tani untuk menentukan strategi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Implementasi Program 

Program yang dilaksanakan meliputi: 

a. Sosialisasi strategi pemasaran lokal. 

b. Pelatihan pengemasan dan pengolahan hasil pertanian. 

c. Pendampingan pembentukan pasar lokal desa. 

d. Penguatan kelompok tani sebagai lembaga ekonomi desa. 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan melihat perubahan pada: 

a. Peningkatan akses sarana pertanian. 

b. Peningkatan volume penjualan hasil pertanian. 

c. Kenaikan pendapatan petani. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Akses Sarana Pertanian 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa petani mengalami kesulitan memperoleh pupuk dan 

bibit dengan harga terjangkau. Melalui program ini dilakukan koordinasi dengan distributor 

lokal serta optimalisasi peran kelompok tani untuk pembelian sarana produksi secara kolektif. 

Sistem pembelian bersama mampu menekan biaya produksi hingga 15–20%. 



 
 

Penguatan Ekonomi Lokal dan Akses Sarana Pertanian Melalui Strategi Pemasaran Lokal untuk Pemberdayaan 
Masyarakat Desa di Lembang Tondon 

 

137      KREATIF – VOLUME 6, NOMOR 2, JUNI 2026  

 
 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Materi. 

 

Gambar 2. Sosialisasi Materi. 

 

Gambar 3. Mengunjunggi Lahan Pertanian. 

Strategi Pemasaran Lokal 

Beberapa strategi yang diterapkan antara lain: 

a. Pemasaran Langsung  

Petani menjual hasil panen langsung ke konsumen atau pasar desa tanpa melalui 

tengkulak. 

b. Pengolahan Produk Pertanian 

Hasil pertanian seperti sayuran dan umbi-umbian diolah menjadi produk bernilai 

tambah. 

c. Pemasaran Digital Sederhana 

Pemanfaatan media sosial dan grup WhatsApp desa untuk promosi hasil panen. 
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d. Kerja Samadengan UMKM Lokal 

Membangun kemitraan antara petani dan pelaku usaha lokal untuk distribusi produk. 

Strategi ini mampu meningkatkan daya tawar petani serta memperluas akses pasar. 

Dampak terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

Program ini memberikan beberapa dampak positif: 

a. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Meningkatkan partisipasi kelompok 

tani. 

b. Meningkatkan pendapatan petani secara bertahap. 

c. Mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak. 

Penguatan ekonomi lokal terbukti menjadi pendekatan efektif dalam mendorong 

kemandirian desa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penguatan ekonomi lokal melalui peningkatan akses sarana pertanian dan penerapan 

strategi pemasaran lokal di Lembang Tondon menunjukkan hasil yang positif. Program ini 

mampu meningkatkan daya tawar petani, memperluas akses pasar, serta meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Keberlanjutan program memerlukan dukungan pemerintah desa, 

kelompok tani, dan lembaga pendamping agar sistem pemasaran lokal dapat terus berkembang 

secara mandiri dan berkelanjutan. 
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